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Tanggungjawab Domestik
Pembangunan Ekonomi Keluarga Perspektif Islam
(Analisis Pembangunan Ekonomi Keluarga Nelayan di Kota Langsa)
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Iskandar Budiman
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ABSTRAK

Masalah utama yang ingin dikaji adalah Tanggungjawab Domestik Pembangunan Ekonomi
dalam Islam yang terfokus pada analisis pertumbuhan perekonomian keluarga masyarakat nelayan di
Kota Langsa. Pembahasan ini bertujuan untuk memberi gambaran secara menyeluruh tentang hak-hak
dan kewajiban domestik suami-istri dikalangan keluarga nelayan. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif-ekploratif. Sumber data primer diperoleh melalui pengamatan
langsung, mengedarkan angket dan wawancara, sedangkan data-data sekunder diperoleh melalui
telaah dokmentasi dan kajian kepustakaan yang terkait dengan isu-isu pertumbuhan perekonomian
masyarakat nelayan. Analisis data yang bersifat landasan teori dilakukan melalui penafsiran dalil-dalil
dan pandangan fugaha™ atau para pakar. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Islam
merekomendasikan kedudukan istri dan suami mempunyai hak dan kewajiban yang sama diluar
ketentuan kodratnya. Nilai-nilai normatif al-Quran telah menjadi substansi terhadap tanggungjawab
domestik (rumah tangga), kedudukan suami isteri adalah seimbang dan sederajat, baik dalam keluarga
maupun dalam pergaulan di masyarakat serta dalam melakukan perbuatan hukum. Dalam kaitannya
dengan pembangunan ekonomi keluarga, khususnya bagi golongan ekonomi lemah seperti kondisi
masyarakat nelayan di Kota Langsa, keterlibatan istri dalam bekerja berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan keluarga yang berdampak positif pada tingkat kesejahteran dan keharmonisan
rumah tangga. Namun kewenangan istri bekerja untuk menambah penghasilan keluarga masih sangat
terbatas, karena masyarakat nelayan masih menganggap bahwa tanggungjawab utama mencari nafkah
terpundak sepenuhnya pada suami selaku kepala keluarga. Ajaran Islam merekomendasi bentuk
pembagian tugas dan tanggung jawab yang berimbang dalam hal meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

Kata Kunci: Tanggungjawab Domestik, Pembangunan Ekonomi, dan
Keluarga Nelayan

ABSTRACT

The main problem discussed here is “The Domestic Responsibility of Economic
Development in Islam”, focusing on economic growth analysis of fisherman community in Langsa.
The objective of this discussion is to illustrate the whole things related to right and obligation of
husband and wife in the household, particularly the fisherman’s family. This is a qualitative-
explorative study. The primary source of data in this study was found from participant observation,
questionaires, and from interview, while the secondary data was collected through document analysis
as well as library research which were related to economic growth issues of fisherman’s community.
The analysis of data was done through interpretation of proposition which was based on the opinion
of Islamic Law Expert (Fugaha) or Islamic scholars. The result of research shown that Islam
recommends that the position of husband and wife have the same right and obligation based on
Islamic Shari’ah. According to Quranic values and Islamic points of view, the position of husband
and wife are the same in term of right and obligation in surviving family and educating children, in
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associating with the community, and also the same right before the law. In case of family economic
development, especially for lower scale family as it is experienced by the fisherman’s family in
Kota Langsa region, the involvement of wife in working to survive their family is significantly
influenced for increasing family income. It is positive for developing household welfare and living
harmoniously. Anyway, the efforts of wifesto earn for living are very limited because most of the
fisherman’s community think that the major responsibility of earning money to survive the family
is burdened exclusively on husband as the head of family. It is necessary to inform and enlighten
comprehensively that Islamic Shari’ah has recommended the same right and obligation between
husband and wife to develop and improving welfare and prosperity of their family life.

Key Words: Domestic Responsibility, Economic Development, and

Fisherman Family.

A. Pendahuluan

Islam tidak membedakan antara laki-
laki dan wanita, baik sebagai hamba Allah
maupun sebagai makhluk sosial. Hanya saja
yang membedakan diantara mereka adalah
tingkat pengabdiannya (ketagwaannya) kepada
Allah SWT (al-Quran, S. Al-Hujarat ayat 13).

Kondisi hari ini memperlihatkan bahwa
banyak aktivitas kehidupan dapat dilaksanakan
secara bersama-sama bahkan hampir tidak ada
lagi dominasi jender, kecuali hak-hak dasar
yang bersifat kodrat yang tidak dapat
dialihfungsikan. Seperti keterlibatan mereka
dalam dunia politik, aktivitas sosial
kemasyarakatan dan sejumlah sektor publik
lainnya.

Peranan penting suami-istri dalam
rumah tangga dalam hal-hal tertentu mulai
mengalami perobahan yang signifikan. Dahulu
istri hanya membantu suami dalam mencari
nafkah, tapi sekarang walaupun suami mampu
mencukupi biaya rumah tangga tetap saja istri
bekerja dengan alasan untuk mengisi
kekosongan waktu. Wanita dituntut berdikari
dan mandiri dalam hidupnya, di negara maju
banyak bermunculan wanita-wanita Karier,
profesionalisme dalam menekuni aktivitasnya
di sektor publik.

Berdasarkan kenyataan ini, satu sisi
kaum wanita patut berbangga karena mampu
keluar dari kungkungan tradisi dan mitos yang
mengatakan bahwa dunia wanita hanya terkait
dengan urusan domestik semata. Di sisi lain
dampak modernisasi telah menimbulkan
konflik internal wanita karier dalam bersikap
dan harus rela berkorban untuk salah satu

kepentingan (apakah memilih urusan publik

atau domestik) atau yang sebaiknya mampu

mensinerjikan antara dua kepentingan tersebut
untuk kesejahteraan keluarga.

Pembahasan ini  bertujuan untuk
memberi gambaran secara menyeluruh tentang
kewenangan dan dominasi hak antara suami-
istri dalam membangun institusi keluarga yang
harmonis. Secara lebih khusus pembahasan ini
bermaksud:

1) Untuk mengetahui tentang pengaturan hak-
hak domestik dalam Islam yang menjadi
tanggungjawab suami dan atau istri.

2) Untuk mengetahui adanya batasan yang
jelas mengenai bentuk kewenangan dan
tanggungjawab wanita di sektor publik dan
domestik menurut Islam.

3) Untuk mengetahui adanya alternatif figh
dan korelasinya dengan perkembangan
sosial-budaya masyarakat terhadap peran
masing-masing pihak dalam membentuk
keluarga sakinah.

B. Hipotesis

Proses pembentukan keluarga sakinah
merupakan tanggungjawab suami dan istri
sebagai wujud dari watsigan ghalidhan. Oleh
karena itu pembagian tugas yang berimbang
menurut kapasitas yang dimiliki masing-
masing mereka akan berdampak positif
terhadap pembentukan keluarga mawaddah wa
rahmah.

C. Landasan Teori

Jika kita perhatikan secara saksama, al-
Qur'an menegaskan bahwa laki-laki dan
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perempuan yang kemudian secara kooperatif
melalui ikatan pernikahan yang membentuk
satu kesatuan (nafs wahidah). Menurut M.
Quraish Shihab min nafs wahidah adalah dari
jenis yang satu, artinya perempuan diciptakan
dari jenis yang sama dengan laki-laki, yakni
jenis manusia.> Dalam perjalanan selanjutnya,
perbedaan  sering  dimunculkan  akibat
kesalahan persepsi budaya yang mengabaikan
kapasitas dan kapabilitas perempuan.

Allah SWT memberi beban tanggung
jawab bagi laki-laki dan wanita atas setiap
pekerjaan yang dilakukan. Kaum laki-laki
mengerjakan perkara-perkara yang khusus
untuk diri mereka dan akan memperoleh
ganjaran yang khusus pula dari pekerjaan
tersebut, begitu juga halnya dengan wanita ia
juga akan memperoleh ganjaran khusus dari
hasil pekerjaannya. Pengkhususan pekerjaan
rumah tangga yang tergolong ringan bagi kaum
wanita adalah  sesuai dengan fitrah
kewanitaannya dan pekerjaan berat bagi kaum
laki-laki, agar masing-masing menekuni
pekerjaannya sendiri dengan ikhlas dan
mengharap ridha Allah.

Pernyataan di atas dapat dipahami dari
maksud firman Allah SWT dalam al-Qur an
Surat an-Nisa™ ayat 32, artinya:

“Dan janganlah kamu iri terhadap apa
yang dikaruniakan Allah SWT kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. Bagi laki-laki ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan memohonlah kepada
Allah  sebahagian dari karuniaNya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu”.

Dalam Undang-Undang Perkawinan
(UUP. No. 1, Tahun 1974) dinyatakan bahwa
kedudukan suami istri adalah seimbang dan
sederajat, baik dalam keluarga maupun dalam
pergaulan di masyarakat (pasal 31 ayat 1).2
Lebih tegas lagi dalam pasal 31 ayat 2 UUP
dinyatakan bahwa suami istri mempunyai hak
yang sama dalam melakukan perbuatan hukum.
Ini  memberi pengertian bahwa dalam
pandangan hukum kedudukan istri adalah sama
dengan kedudukan suami. Jadi seorang istri

dapat saja melakukan suatu perbuatan hukum
dan perbuatan itu dipandang sah.

Dalam Kompilasi Hukum Islam,
memberikan rincian tegas tentang hak dan
kewajiban suami istri. Pada Bab XII, Bagian
Pertama, pasal 77, kewajiban suami istri
adalah:

1. Suami istri memikul kewajiban yang
luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah
yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat.

2. Suami istri  wajib saling cinta
mencintai, hormat menghormati, setia
dan memberi bantuan lahir batin yang
satu kepada yang lain.

3. Suami istri memikul kewajiban untuk
mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan
jasmani, rohani maupun kecerdasan
dan pendidikan agamanya.

4. Suami istri  wajib
kehormatan.

5. Jika terjadi pertikaian suami istri,
masing-masing dapat mengajukan
gugatan kepada Pengadilan Agama.®
Dalam  Bagian  kedua  tentang

kedudukan suami istri (pasal 79) dijelaskan
bahwa kedudukan suami istri adalah seimbang,
baik dalam kehidupan rumah tangga maupun
dalam pergaulan di masyarakat. Adapun bunyi
pasal 79 tersebut adalah:*

a. Suami adalah kepala keluarga dan istri
ibu rumah tangga.

b. Hak dan kedudukan istri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga
dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.

c. Masing-masing pihak berhak untuk
melakukan perbuatan hukum.

Sayyid Sabiq mengatakan bahwa
kedudukan suami istri adalah seimbang, hal ini
didasarkan pada firman Allah SWT dalam
Surat al-Bagarah ayat 228 yang artinya adalah
sebagai berikut:

“Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami
mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada

memelihara
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istrinya. Dan Allah SWT Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana”.

Dari ayat di atas dapat kita pahami
bahwa Islam meletakkan azas persamaan
(fitrah) untuk mengatur tata kehidupan. Pada
dasarnya laki-laki mampu bekerja, berjuang
dan berusaha di luar rumah, sementara wanita
(istri) lebih dominan melakukan kegiatan (di
dalam) rumah tangga, seperti mendidik anak,
membuat suasana rumah tangga
menyenangkan dengan penuh ketentraman.
Oleh karena itu, kepada laki-laki diberi tugas
yang sesuai dengan fitrahnya dan kepada
wanita disesuaikan pula dengan fitrah
kewanitaannya.’

Muhammad Ali Albar termasuk salah
seorang tokoh Islam yang sangat khawatir
dengan posisi wanita yang terjun ke lapangan
pekerjaan. la melihat dampak negatif yang
timbul dari munculnya wanita-wanita Kkarier
terhadap perkembangan keharmonisan rumah
tangga dan pembinaan anak-anaknya. Dalam
bukunya Amal al-Marah fi al-Mizan, beliau
menjelaskan tentang sejarah wanita yang
mencari kesibukannya (pekerjaan) di luar
rumah akan memberi dampak terhadap
pembentukan masyarakat borjuis dan kapitalis
serta sistem feodalisme.® Untuk mendukung
pendapat itu, beliau mengutip fatwa Syaihk
Abdul Aziz bin Baz (Mufti Arab Saudi) tentang
bahaya wanita terjun ke lapangan pekerjaan
yang bertentangan dengan nas-nas Syari at
yang telah memerintahkan wanita untuk tetap
tinggal di rumahnya.

Sedangkan Muhammad al-Ghazali
dalam bukunya as-Sunnah an-Nabawiyah
bayna Ahl al-Figh wa al-Hadits menjelaskan:

“Saya tidak menyukai rumah yang
kosong dari ibu-ibu rumah tangga.
Seorang ibu rumah tangga adalah angin
sejuk yang meniup kenyamanan dan
kasih sayang keseluruh penjuru rumah.
la sangat  berpengaruh  dalam
membentuk manusia yang baik dan
sehat lahir bathin. Oleh sebab itu segala
sesuatu yang dapat mengalihkan wanita
dari tugas ini haruslah dibahas dan
dipertimbangkan secara teliti dan hati-
hati”.’

Dalam penjelasannya lebih lanjut,
Muhammad al-Ghazali menyatakan bahwa
ajaran agama yang benar pasti menolak tradisi
yang memenjarakan kaum wanita, mengekang
kebebasan, menghambat hak dan
kewajibannya. Seorang wanita boleh saja
bekerja di dalam atau di luar rumah dan
diperlukan adanya jaminan yang menjaga masa
depan keluarga dan rumah tangganya. Bahkan
la menegaskan bahwa jika dalam suatu
masyarakat terdapat seratus ribu dokter atau
seratus ribu pengajar, maka tidak ada salahnya
apabila setengah dari jumlah itu terdiri atas
kaum wanita, yang penting dalam suatu
masyarakat muslim ialah berlakunya norma-
norma Kkesopanan Yyang diajarkan oleh
Syari“at.?

Prof. Zakiah Darajat mengatakan
bahwa peranan wanita dalam masyarakat tidak
dapat dipungkiri, banyak wanita sekarang ikut
berperan dalam berbagai hal, dalam posisi
tertentu, peran wanita lebih menentukan dari
pada laki-laki. Lebih lanjut dikatakan sebagai
berikut:

“Wanita dituntut untuk aktif bekerja,
mereka tidaklah untuk berpangku tangan atau
tinggal terkurung di rumah sebagai makhluk
Allah yang lemah yang harus dinafkahkan oleh
laki-laki. Banyak sekali pekerjaan yang sesuai
dilakukan oleh wanita, hanya saja wanita
harus ingat bahwa kewanitaannya itu tetap
melekat pada dirinya”®

Keseimbangan hak dan kewajiban
antara laki-laki dan wanita merupakan wujud
adanya jaminan untuk memperkuat asumsi
bahwa wanita mempunyai kemampuan
melaksanakan tugas-tugas yang dibebani
kepadanya, baik tugas-tugas domestik dalam
rumah tangga maupun tugas-tugas publik
dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surat at-Taubah ayat 71
yang artinya:

“Dan orang-orang yang beriman, laki-
laki dan perempuan, sebagian mereka (adalah)
menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf,
mencegah dari yang mungkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah SWT,;
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sesungguhnya Allah SWT Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana”.

Ayat di atas menggambarkan tentang
posisi yang sama antara laki-laki dan wanita.
Mereka sama-sama dibebankan tugas untuk
mewujudkan masyarakat yang harmonis,
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.,
kewajiban mengajak kepada yang makruf dan
mencegah yang mungkar tidak hanya tugas
laki-laki saja, bahkan merupakan tanggung
jawab bersama.

Secara teologis, Allah menciptakan
wanita dari “unsur” pria (wa khalaga minha
zaujaha). Bahkan, Kitab Injil menegaskan
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi
Adam, karena itulah pria pada dasarnya
memiliki berbagai kelebihan tertentu dari
wanita. Kelebihan itulah dimaksudkan agar
pria membela dan melindungi kaum wanita,
demikian maksud dari Firman Allah:

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin
bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita)”.

D. Dominasi Hak dalam Keluarga

Ruanglingkup tanggungjawab dalam
keluarga erat kaitannya dengan hak dan
kewajiban suami-isteri. Menurut Undang-
Undang Perkawinan, kedudukan suami isteri
adalah seimbang dan sederajat, baik dalam
keluarga maupun dalam pergaulan di
masyarakat, masing-masing mereka
mempunyai hak yang sama dalam melakukan
perbuatan hukum. (UUP No.1/1974, pasal 31
ayat 1 dan 2).1°

Allah SWT telah menciptakan wanita
yang berasal dari jenis yang sama dengan pria
sebagai pendamping atau teman hidupnya.
Allah  SWT juga menciptakan dan
menumbuhkan rasa kasih dan sayang diantara
kedua insan tersebut, yang kesemuanya itu
pada dasarnya adalah bagian dari kekuasaan
Allah SWT., terutama bagi hamba-hambaNya
yang mau berpikir (Q.S. al-Rum ayat 21).

Konsep fitrah merupakan kodrat yang
berimbang antara laki-laki dan perempuan. Jika
laki-laki mampu bekerja, berjuang dan
berusaha di luar rumah, sementara perempuan
lebih fokus (terkonsentrasi) dalam mengurus

rumah tangga, mendidik anak, membuat
suasana rumah tangga menyenangkan. Oleh
karena itu, kepada suami dan istri diberi tugas
yang sesuai dengan fitrah mereka masing-
masing.!

Kewajiban istri mendidik anak dan
mengurus rumah tangga lebih merupakan
“kewajiban moral” daripada “kewajiban legal
formal”.*? Terdapat keterangan hadits yang
mengidentifikasikan bahwa seorang istri
bertanggung jawab untuk mengelola urusan
rumah, sebagaimana kandungan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang isinya
menyatakan bahwa istri menjadi pemimpin
(ra’iyah) di rumah suaminya dan bertanggung
jawab atas kepemimpinan tersebut. Namun
demikian, para ulama berbeda pendapat
mengenai masalah kepemimpinan wanita.

Muhammad al-Ghazali menyatakan
bahwa ajaran agama yang benar pasti menolak
tradisi bangsa-bangsa yang memenjarakan
kaum wanita, mengekang kebebasan serta
menghambat hak dan kewajibannya. Seorang
wanita boleh saja bekerja di dalam atau di luar
rumahnya dan diperlukan adanya jaminan yang
menjaga masa depan keluarga dan rumah
tangganya.’3

Islam memandang kedudukan wanita
dan laki-laki sama, baik dalam posisi sosial,
budaya, pendidikan, ekonomi maupun politik.
Al-Qur an surat an-Nahl ayat 97 menjelaskan
bahwa kaum wanita tidak berbeda dengan
kaum laki-laki dalam menjalankan kewajiban
ibadah kepada Allah SWT.

Keluarga islami dibangun atas pondasi
iman dan tagwa, syariah atau aturan Islam
sebagai bentuk bangunannya, akhlak dan budi
pekerti mulia sebagai hiasannya. Rumah tangga
seperti inilah yang akan tetap kokoh dan tidak
mudah rapuh dalam menghadapi badai
kehidupan dahsyat sekalipun.

Penataan keluarga  sebagaimana
dikehendaki oleh ajaran Islam, harus disertai
dengan upaya mewujudkan kemaslahatan
keluarga. Prof. Hamka pernah mengatakan
bahwa sesudah berlangsungnya pernikahan,
maka diperlukan waktu untuk menyesuaikan
diri (adaptasi) antara suami dan istri.**

Pengembangan rumah tangga islami
yang sesuai dengan motto: “Rumahku adalah
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syurgaku”, menggambarkan keluarga yang
tenang, tentram dan menyejukkan, dan
terlaksananya penegakan syari at Islam dalam
keluarga yang akan menciptakan kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

Kebahagiaan hidup dalam keluarga
merupakan cita-cita suami-istri. Hal-hal yang
perlu dipelihara untuk  melanggengkan
keharmonisan rumah tangga, diantaranya:

a. Kebutuhan biologis, sebagai
penyaluran  kebutuhan fisik yang
meliputi makan, minum, hubungan
seksual, penyediaan sarana dan
prasarana.

b. Kebutuhan psikologis, meliputi dasar
kemampuan dalam mengembangkan
rasa dan perasaan kasih sayang sebagai
dasar aplikasi gejala-gejala hidup.

c. Kebutuhan terhadap rasa agama, yaitu
kesadaran mengamalkan ajaran agama
dengan sepenuh hati dalam segala
aspek kehidupaan.

1. Dominasi peran sebagai Istri:

Islam telah menetapkan pembagian
tugas yang berimbang antara suami dan istri.
Jika suami berkedudukan sebagai kepala
keluarga, maka istri berkedudukan sebagai
kepala rumah tangga. Oleh karena itu peran
istri yang bijaksana sangat menentukan demi
terciptanya rumah tangga yang bahagial®.
Berdasarkan surat al-Bagarah ayat 187, Allah
SWT memberikan petunjuk-Nya dengan suatu
tamsilan yang sangat indah, yaitu istri ibarat
pakaian bagi suami, sedangkan suami pula
pakaian bagi istrinya, artinya suami dan istri
saling menjaga kehormatan dan Kkeaiban
(menutupi aurat). Dengan tamsilan seperti ini
menunjukkan betapa pentingnya peran istri
dalam membina rumah tangga.

2. Dominasi peran sebagai Ibu:

Islam menempatkan ibu dalam posisi
yang terhormat, menduduki martabat yang
tinggi. Sungguh besar sekali fungsi wanita
sebagai ibu, yaitu orang yang paling dekat
dengan dengan kehidupan dan perkembangan
anak. Dari kehidupan sehari-hari, ibulah yang
mengandung,  melahirkan,  menyusukan,

merawat dan mendidik anak-anaknya hingga
menjadi anak yang shalih.

Surat al-Bagarah, ayat 233 dapat
dipahami bahwa tidak diragukan lagi mengenai
motivasi keibuan yang mengikat antara ibu dan
bayinya. Ikatan itu semakin kuat ketika si bayi
membutuhkan beberapa ikatan biologis
dengan ibunya. Begitu juga sang ibu akan
mencurahkan  segenap energinya untuk
pertumbuhan sang bayi. Motivasi keibuan lebih
luas ruang lingkupnya, yakni meliputi
kebutuhan biologis dan psikologis.

3. Dominasi peran sebagai Pendidik:

Wanita diciptakan sesuai dengan
kodratnya sebagai pembimbing dan secara
psikologis akan mewariskan kemampuannya
kepada anak-anaknya. Dalam hal melakukan
proses pembimbingan, jiwa wanita lebih
sensitif, lebih dominan dalam hal kasih sayang,
penuh simpatik, belas kasihan, murah hati dan
berbagai perasaan lain yang berkenaan dengan
aspek  perasaannya, maka tugas dan
tanggungjawab wanita yang paling utama
adalah memelihara dan mendidik anak.

Kisah Lukman yang diungkapkan al-
Qur an mengintruksikan kepada setiap orang
tua (terutama ibu) agar mengajari anak-
anaknya mengenal Allah dan substansi
pendidikan tauhid secara menyeluruh. Untuk
maksud tersebut, dalam rumah tangga harus
ada  penanggungjawab utama  terhadap
perkembangan jiwa dan mental anak. Islam
melihat wanita sebagai ibu yang memiliki
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh laki-
laki, bahkan tidak dimiliki oleh wanita-wanita
selain ibu kandung.

4. Dominasi peran disektor Publik:

Secara psikologis, pengaruh wanita
yang bekerja untuk kepentingan anggota
keluarganya sungguh sangat besar.
Kesibukan berkarir bagi sebagian orang tua
akan mempengaruhi kesempatan berkumpul
bersama keluarga dan ini juga akan
mempengaruhi perkembangan  jiwa anak.
Masalah mendasar yang sering timbul akibat
kesibukan orang tua adalah menipisnya
perhatian dan kasih sayang mereka, sehingga



anak cenderung melakukan aktivitas yang
bersifat negatif.

Dalam Islam, kaum perempuan
mendapatkan kebebasan bekerja selama
mereka memenuhi syarat dan mempunyai hak
untuk bekerja dalam bidang apa saja yang
dihalalkan dalam Islam. Terbukti di masa Nabi
Muhammad SAW, kaum perempuan banyak
terjun dalam berbagai bidang usaha, seperti
Khadijah binti Khuwailid (istri Nabi) yang
dikenal sebagai komisaris perusahaan, Zainab
binti Tahsy yang berprofesi sebagai penyamak
kulit binatang, Ummu Salim binti Malhan yang
menekuni bidang tata rias pengantin, istri
Abdullah bin Mas'ud dan Qillat  Ummi bani
Anmar dikenal sebagai wiraswasta yang
sukses, al-Syifa yang berprofesi sebagai
sekretaris dan pernah diberi tugas oleh Khalifah
Umar bin Khattab sebagai petugas yang
menangani pasar kota Madinah. 16

Menurut Haya binti Mubarok, dampak
negatif yang akan terjadi akibat wanita
melakukan aktifitasnya di luar rumabh,
diantaranya adalah:’

1. Menelantarkan putra-putrinya, mereka
kurang mendapatkan kasih sayang
perawatan dan pendidikan langsung
dari seorang ibu.

2. Parawanitayang bekerja di luar rumah,
pada umumnya berbaur dengan laki-
laki, bahkan mereka terkadang
berkhalwat  dengannya.  Tindakan
seperti ini sudah tentu haram
hukumnya dan dapat meruntuhkan
nilai-nilai moral dan agama.

3. Para wanita yang bekerja diluar rumah
pada umumnya melepas hijabnya,
sering berpergian dengan memakai
parfum atau make up yang dapat
mengundang birahi kaum laki-laki.

4. Para wanita yang bekerja di luar rumah
akan kehilangan sifat dan naluri
kewanitaan, kehilangan kasih sayang
terhadap anak-anaknya, disamping itu
pula akan meruntuhkan sistem
keluarga, tidak ada lagi keharmonisan
dan tolong-menolong didalamnya.

5. Dominasi jender dalam Keluarga:

Berbicara tentang jender dalam
keluarga tidak terlepas dari tanggung jawab
penyelesaian tugas-tugas dalam keluarga yang
diperankan oleh suami dan/ atau istri, baik
dilakukan  secara  bersama-sama  atau
perseorangan. Tugas-tugas rumah tangga tidak
hanya menyangkut urusan domestik semata,
namun urusan publik juga akan mempengaruhi
eksistensi rumah tangga. Hal ini dapat
dirasakan oleh suami - istri yang bekerja di
sektor publik. Dalam kondisi seperti ini, sudah
dapat dipastikan bahwa ada pengalihan tugas-
tugas internal rumah tangga (domestik) yang
biasanya dikerjakan oleh suami atau istri.

Prinsip kesetaraan hak antara laki-laki
dan perempuan dalam Islam didasarkan pada
firman Allah SWT., diantaranya:

(1) Surat al-Hujarat ayat 13,
menjelaskan kedudukan pria dan wanita adalah
sederajat. Perbedaan fungsional antara pria dan
wanita masih berada dalam ruang lingkup satu
kesatuan yang kokoh. Kemulian seseorang
dihadapan Allah sangat ditentukan oleh
prestasi ibadah dan tingkat ketagwaan
seseorang.

(2) Surat al-Nahl ayat 97, menjelaskan
pandangan positif terhadap keberadaan wanita
yang memiliki kedudukan setara (egaliter)
serta hak dan kewajiban yang sama dengan pria
dalam hal berbuat baik dan mendapatkan
imbalan kebaikan dari Allah SWT.

E. Kultural dan Sosio-Ekonomi Nelayan
1. Lokasi Penelitian

Secara umum masyarakat nelayan di
Kec. Langsa Barat, Kota Langsa tersebar dan
terpusat pada lokasi yaitu gampong Kuala
Langsa, Sungai Paoh, dan Telaga Tujoh.
Masyarakat yang berdomisili di gampong
tersebut kebanyakan beraktifitas sebagai
pedagang, petani dan nelayan. Mengingat
lokasi desa-desa tersebut berada terpisah satu
sama lainnya, maka sedikit banyaknya pola
kehidupan mereka juga berbeda. Hal ini terjadi
karena struktur kehidupan mereka saling
dipengaruhi oleh lingkungan yang berbeda.

Sebagaimana diketahui, Kec. Langsa
Barat terdiri dari 13 desa dengan jumlah
populasi 33.591 jiwa, dimana laki-laki
berjumlah  16.792 jiwa dan perempuan
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berjumlah 16.799 jiwa. Sebagian wilayahnya
(gampong Kuala Langsa dan Telaga Tujoh
yang menjadi lokasi penelitian) berhampiran
langsung dengan pantai, yang berarti
kehidupan masyarakat di sana tidak terlepas
dari kegiatan-kegiatan kelautan seperti menjadi
nelayan dan buruh nelayan.

Baik Gampong Kuala Langsa maupun
Telaga Tujoh, secara umum dapat dikatakan
sebagai desa pesisir luar kota, masing-masing
berjarak 9 dan 15 Km dari pusat kota dan
merupakan bagian terdepan dari Selat Melaka.
Sementara desa Sungai Paoh berada di Pusat
Kota Langsa yang hanya berjarak 2 Km.
Namun demikian kesibukan warga pada
wilayah-wilayah tersebut sangat dipengaruhi
oleh iklim desa sebagai wilayah pantai tempat
pendaratan ikan dan pengolahan hasil laut,
berdagang, PNS dan pegawai-pegawai swasta
lainnya.

2. Hasil Survey Berdasarkan

Questionaires dan Interview
Kondisi kemasyarakatan dan tingkat

sosial perekonomian warga gampong tersebut
sangat bervariasi, hal ini dipengaruhi oleh
kemajmukan warga kota yang sebagiannya
terdiri dari para pendatang dengan tingkat
pendapatan yang berbeda, karena berbeda
sumber mata pencaharian dan tuntutan hidup
yang lebih besar dengan living cost yang relatif
lebih tinggi.

Bagi kelompok nelayan dan buruh
nelayan di Kec. Langsa Barat yang menjadi
sasaran dalam penelitian ini memperlihat suatu
komunitas yang solid, bekerja keras dan saling
bekerja sama antara suami-istri untuk berupaya
meningkatkan sumber penghasilan keluarga.
Dari dua puluh orang responden yang peneliti
minta keterangan memberi jawaban yang
sangat mendukung terhadap pembentukan
keluarga yang harmonis.

Berikut adalah telaah beberapa hasil
analis data secara kualitatif (lihat lampiran:
komentar suami dan istri):

a. Banyak para suami yang belum
mengetahui bahwa tanggung jawab
rumah tangga (domestik) merupakan
tanggungjawab  bersama,  seperti
ketentuan yang telah digariskan dalam

syari‘at islam, sedangkan para istri
sangat setuju jika tanggungjawab
tersebut menjadi kewenangan bersama-
sama.

. Suami maupun istri sepakat bahwa

dalam urusan rumah tangga keterlibatan
istri jauh lebih berpengaruh terhadap
anggota keluarga, namun bukan dalam
hal mencari nafkah dan ini merupakan
pemahaman mereka terhadap
tanggungjawab suami sebagai kepala
keluarga.

. Pada umumnya keluarga nelayan

mengakui bahwa mereka belum layak
dikatakan keluarga sejahtera yang
memenuhi standar kebutuhan pokok
minimum untuk menutupi kebutuhan
keluarga mereka.

. Selain berstatus sebagai nelayan yang

rasio penghasilan Rp1.500.000,- per
bulan, pada umumnya mereka juga
dibantu oleh para istri yang bekerja
untuk menambah penghasilan rumah
tangga sebagai pekerjaan sampingan,
diantaranya ada yang berjualan,
pembantu rumah tangga, pemulung dan
buruh nelayan dengan pendapatan
tambahan rata-rata Rp 500.000,- per
bulan.

. Dalam kondisi penghasilan suami

sebagai nelayan tidak mencukupi untuk
menutupi  kebutuhan keluarga, maka
pihak  suami  berinisiatif ~ untuk
berhutang pada pihak-pihak tertentu,
cara demikian adalah berisiko tinggi
dan kemungkinan akan menimbulkan
disharmoni dalam rumah tangga.
Sedikit sekali suami yang meminta
perhatian istri mengembangkan usaha
industri skala rendah (small home
industry) untuk menambah pengahsilan
rumah tangga mereka.

Pihak istri sangat setuju dan sesuali
dengan anjuran Islam bahwa pekerjaan
mencari nafkah bagi istri bukanlah
pekerjaan sampingan jika dalam
kondisi penghasilan suami tidak
mencukupi demi memenuhi kebutuhan
harian keluarga.



g. Baik suami atau istri para nelayan
setuju bahwa pekerjaan yang dilakukan
para istri  untuk menambah kebutuhan
keluarga termasuk tanggungjawab
domestik dan motivasi istri bekerja
dominan  dikarenakan  pendapatan
suami tidak mencukupi.

h. Umumnya pertumbuhan perekonomian
keluarga masyarakat nelayan sangat
dipengaruhi oleh pendapatan bersama
antara suami dan istri yang diperoleh
tidak hanya dari hasil tangkapan ikan
semata, akan tetapi dari sumber-sumber
pengasilan lainnya dan semakin banyak
sumber ekonomi yang dikelola oleh
keluarga, maka semakin  cepat
pertumbuhan  ekonomi keluarga
tersebut.

i. Persepsi suami terhadap keterlibatan
sang istri dalam upaya meningkatkan
pendapatan perekonomian keluarga
negatif, karena bisa mempengaruhi
penyelesaian tugas-tugas pokok dalam
rumah tangga, sedangkan istri sendiri
merasa bangga karena dapat bekerja
untuk  menutupi  kebutuhan dasar
keluarga dan mampu  membuat
perencanaan pembiayaan peningkatan
kesejahteraan keluarga mereka.

3. Korelasi Kultural dan Ajaran Islam

Terhadap Kesejahteraan Keluarga.
Kewenangan dan tanggung jawab

suami terhadap isteri tidak hanya dalam
masalah pembinaan mental, tetapi juga masalah
ekonomi. Suami wajib memberi makan istrinya
apa yang ia makan, memberinya pakaian dan
tempat tinggal (sandang, pangan dan papan).
Terkait masalah ekonomi keluarga ini terdapat
anjuran yang sangat persuasif, yaitu
disandarkan  pada  kemampuan  suami.
Demikian pula sebaliknya istri tidak menuntut
kepada suaminya dengan apa yang ia sendiri
tidak atau belum mampu memberinya, mereka
harus saling menghargai dan menghormati.
Sebagai manusia tidak terlepas dari
kekurangan, keterbatasan dan kelemahan.
Untuk menutupi kelemahan tersebut, manusia
membutuhkan kerjasama yang baik di antara
mereka. Kerjasama yang paling baik dalam
rumah tangga adalah adanya perasaan saling

menghargai, saling menerima, dan saling
mencukupkan satu sama lain.

Kerjasama ini akan semakin indah jika
dilakukan dengan penuh keikhlasan dan lillahi
ta’ala. Namun demikian tidak salah jika isteri
dengan sukarela mau membantu sebagian
pekerjaan di rumah atau di luar rumah, yang
pantas ia lakukan dengan izin suami. Islam
membolehkan seorang isteri membantu
suaminya dalam urusan perbaikan ekonomi
keluarga bagi yang mau dan mampu, serta tidak
mengganggu fitrahnya sebagai isteri.

Isteri boleh saja berdikari untuk
membantu meringankan beban ekonomi rumah
tangga jika tidak memberatkannya dan tidak
sedang melaksanakan kewajibannya sebagai
seorang isteri. Namun keharusan ini bagi yang
pantas. Ada dua hal penting yang harus di ingat
yaitu: pertama, pekerjaan tersebut mampu
dikerjakannya;  kedua, tidak merendahkan
harkat, martabat kewanitaan serta prinsip-
prinsip kesetaraan dalam islam.

Adanya perbedaan antara pria dan
wanita di bidang hukum bukan karena jenis
kelamin dan etnis serta peran yang melekat
pada masing-masing mereka. Perbedaan
fungsional antara pria dan wanita masih berada
dalam ruang lingkup satu kesatuan yang kokoh.
Kemulian seseorang dihadapan Allah sangat
ditentukan oleh prestasi ibadah dan tingkat
ketaqwaan seseorang (Q.S al-Nahl, ayat 97).

Wanita juga dianjurkan untuk saling
bekerjasama dengan kaum pria dalam berbuat
kebaikan dan menolak kemungkaran, termasuk
memperbaiki ketimpangan  sosial di
masyarakat. Bagi wanita yang berbuat baik dan
taat dalam menjalankan perintah Allah SWT
akan mendapat jaminan syurga, seperti
ditegaskan dalam surat al-Taubah ayat 71-72.

Gambaran yang menempatkan wanita
sangat mulia di dalam al-Qur an, tidak terdapat
dalam kitab-kitab suci sebelumnya. Di dalam
al-Qur'an, wanita diberi peluang untuk
mengembangkan diri sama denga kaum pria,
maka pada zaman keemasan Islam, banyak
ditemukan wanita-wanita yang memiliki
kecerdasan dan kelebihan yang setara, bahkan
melebihi kaum pria.

Perhatian  dan konsepsi kesetaraan
jender dalam Islam telah digambarkan oleh al-
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Qur'an pada beberapa surat al-Bagarah, al-
Maidah, an-Nur, al-Ahzab, al-Talaq dan an-
Nisa'. Dari berbagai penjelasan ayat-ayat
tersebut pada prinsipnya ajaran  Islam
menjamin kebebasan hak-hak wanita untuk
berinteraksi dalam berbagai aspek kehidupan
yang didasarkan atas kesetaraan jender dalam
masalah hak dan kewajiban, peran dan
tanggung jawab, pahala dan azab.

Berbicara tentang ruang lingkup jender
dalam rumah tangga tidak terlepas dari
tanggung jawab penyelesaian tugas-tugas
dalam keluarga yang diperankan oleh suami
dan istri, baik dilakukan secara bersama-sama
atau perseorangan. Tugas-tugas rumah tangga
tidak hanya menyangkut urusan domestik
semata, namun urusan publik juga akan
mempengaruhi eksistensi rumah tangga. Hal ini
dapat dirasakan oleh suami istri yang bekerja di
sektor publik. Dalam kondisi seperti ini, sudah
dapat dipastikan bahwa ada pengalihan tugas-
tugas internal rumah tangga (domestik) yang
biasanya dikerjakan oleh suami atau istri.

Suatu realitas sosial yang sedang kita
alami bahwa dengan terjadinya perubahan
sosial, memberi kesempatan yang terbuka luas
bagi kaum wanita untuk berkarya disamping
sebagai istri dan ibu rumah tangga. Ini berarti
ada wanita memilih untuk menjadikan
kehidupan rumah tangga sebagai yang lebih
utama, tetapi ada pula wanita yang memilih
selain membina keluarganya (domestik) juga
aktif berkarya dalam berbagai dunia usha
(sektor publik). Alternatif yang kini dapat
dipilih oleh setiap orang (suami atau istri) tanpa
harus dibatasi oleh pandangan tradisional yang
membuat dikotomi antara laki-laki dan wanita.

F.Penutup:

Berdasarkan rumusan masalah,
landasan teori, kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan dan analisa kualitatif, maka
diambil beberapa kesimpulan, saran-saran dan
rekomendasi sebagai berikut:

1. Kesimpulan:

a. Allah SWT memberi beban tanggung
jawab bagi laki-laki dan wanita atas
setiap pekerjaan yang dilakukan. Kaum
laki-laki mengerjakan perkara-perkara
yang khusus untuk diri mereka dan akan

memperoleh ganjaran yang khusus pula
dari pekerjaan tersebut, begitu juga
halnya dengan wanita/istri ia juga akan
memperoleh ganjaran sesuai dengan
karya nyata yang mereka kerjakan.

. Keseimbangan hak dan kewajiban

antara laki-laki dan wanita (suami/istri)
merupakan wujud adanya jaminan
untuk  memperkuat asumsi bahwa
wanita  mempunyai kemampuan
melaksanakan tugas-tugas membina
keluarga bahagia (termasuk
penyeimbang ekonomi rumah tangga)
yang menjadi tanggungjawab bersama.

. Wanita memiliki kesamaan dalam

berbagai hak dengan kaum laki-laki,
namun sebagai wanita ia memiliki
kodrat dan berbagai keterbatasan
dibanding laki-laki. Kaum wanita telah
disiapkan Allah memiliki perasaan
yang sensitif untuk mendukung tugas-
tugas keibuannya.

. Menurut Undang-Undang Perkawinan

(UUP) Nomor 1, Tahun 1974,
kedudukan  suami isteri  adalah
seimbang dan sederajat, baik dalam
keluarga maupun dalam pergaulan di
masyarakat.  Suami-istri mempunyai
hak yang sama dalam melakukan
perbuatan perbuatan hukum.

. Islam tidak melarang kaum wanita

berkarir dengan syarat wanita tersebut
tidak meninggalkan peran/tugas/fungsi
sebagai istri dan ibu rumah tangga.
Kebebasan bekerja dibolehkan selama
mereka memenuhi syarat yang sesuai
dengan ketentuan syari at Islam.
Secara psikologis, wanita yang bekerja
untuk kepentingan keluarganya akan
berdampak positif dan juga negatif
terhadap keluarga mereka, hal ini
sangat ditentukan oleh manajemen
internal keluarga yang diperankan oleh
suami dan istri.

. Sosio-kultural ~masyarakat nelayan

sering menimbulkan konflik internal
keluarga terhadap pemenuhan
kebutuhan rumah tangga, sementara
keterlibatan para istri nelayan bekerja
membantu suami berpengaruh positif
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terhadap income yang dapat menunjang

kesejahteran keluarga, namun sering

tidak diakui oleh suami.
2. Saran-saran:

Untuk membangun kesejahteraan para
nelayan, terutama dalam upaya
memaksimalkan fungsi tanggungjawab
domestik terhadap pembangunan ekonomi
keluarga, maka masing-masing pihak harus
mampu menciptakan hal-hal sebagai berikut:

a. Keharmonisan rumah tangga akan
terwujud dengan membangun sifat-
sifat saling menghargai dalam rumah
tangga, diantaranya masing-masing
pihak memilih pekerjaan yang tidak
memberatkan/memaksakan diri serta
tidak menyalahi fitrah (kodrat).

b. Memenuhi kebutuhan biologis, sebagai
penyaluran  kebutuhan fisik yang
meliputi makan, minum, hubungan
seksual, penyediaan sarana dan
prasarana sesuai pendapatan keluarga.

c. Memenuhi  kebutuhan  psikologis,
meliputi dasar kemampuan dalam
mengembangkan rasa dan perasaan
kasih sayang sebagai dasar aplikasi
gejala-gejala hidup.

d. Perlu pemahaman konprehensif
terhadap tanggung jawab domestik,

karena ruang lingkup pemahaman
tanggungjawab domestik dalam Islam
masih dipahami secara parsial dan
menimbulkan ~ pemahaman  sosio-
kultural yang mempersempit ruang
gerak wanita/istri di dalam rumahnya
sendiri, sementara keberadaan suami-
istri sebagai mitra sangat penting untuk
memajukan institusi rumah tangga.

3. Rekomendasi:
a. Mensikapi perkembangan zaman hari

ini, tidak dapat dinafikan bahwa
keharmonisan hidup diawali dari
keharmonisan internal rumah tangga.
Keharmonisan rumah tangga terwujud
akibat adanya kerjasama dalam bentuk
pembagian tugas dan tanggung jawab
yang berimbang berdasarkan fitrah.

. Suami harus merubah persepsinya

bahwa keterlibatan istri dalam upaya
meningkatkan perekonomian keluarga
mesti didukung dan dilihat secara
positif. Sedangkan istri yang bekerja
dan mendapat dukungan suaminya
merasa bangga karena dapat bekerja
untuk  menutupi  kebutuhan dasar
keluarga dan untuk menguatkan
institusi keluarga sebagai wujud dari
“Baitiy Jannatiy”.
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